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ABSTRAK 

  

Yuliati, 2019 Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Perubahan Laba pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Skripsi Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Bapak Amril dan Pembimbing II Ibu 

Mukminati Ridwan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah CR, TATO, DR, GPM, 

NPM dan PER berpengaruh terhadap perubahan laba. 

Data yang diperoleh dengan metode purposive sampling dengan kriteria (1) 

Perusahaan manufaktur sektor industri dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan konsisten ada selama periode penelitian 2015-2018, (2) 

Perusahaan manufaktur yang menyediakan data laporan keuangan selama 

periode penelitian 2015-2018 dan perusahaan manufaktur tidak menghasilkan 

laba negatif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa data-data yang digunakan didalam 

penelitian ini adalah memenuhi asumsi klasik, yang meliputi : tidak terjadi gejala 

multikolinieritas, terdapat autokorelasi, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, 

dan data terdistribusi normal. Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

variabel NPM secara persial berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan 

laba. Sedangkan variabel CR, TATO, DR, GPM dan PER secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap perubahan laba. Keenam variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini (CR, TATO, DR, GPM, NPM dan PER) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap perubahan laba. 

 

Kata kunci : Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Dept Ratio (DR), 

Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM) Price Earning Ratio (PER) 

dan perubahan laba. 
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ABSTRACT 

 
 Yuliati, 2019 The Effect of Financial Ratios Against Profit Changes in 

Manufacturing Companies Listed on Bursa Efek Indonesia, Thesis Faculty of 

Economics and Business Departement of Accounting Muhammadiyah University 

of Makassar. Guided by Supervisor I Mrs.Amril and Advisor II Miss. Mukminati 

Ridwan. 

The purpose of this study is to know whether the CR, TATO, DR, GPM, 

NPM and PER affect to profit changes. 

The sampling technique used in this research is purposive sampling, with some 

criteria, those are : (1) the manufacture company sector industry and cemical 

listed in BEI in research period and still operating consistenly in the research 

period (2) the avaiable of financial statement as the research period (3) the 

manufacture company has not negative profit. 

 The result of this research shows that the data data has fulfill the classical 

asumpsion, such as: no multicollinierity, no autocorrelation, no heteroscedasticity 

and distributed normally. From the regression anaysis, found that partially NPM 

variable have a positive significant to profit changes of manufacture company. 

From the research also known that those six variable (CR, TATO, DR, GPM, 

NPM and PER) simoultaneously have an influence to profit changes of 

manufacture company. 

 

Keywods: Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Dept Ratio (DR), 

Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM) Price Earning Ratio (PER) 

and profit changes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

  Perkembangan dunia bidang ekonomi di kancah nasional maupun 

internasional ini mendorong semakin banyak persaingan bagi para pelaku 

bisnis yang ketat berkompetisi. Hal itu juga nampak jelas dengan 

banyaknya perusahaan-perusahaan manufaktur yang bersaing memenuhi 

permintaan dan merebut pasar. Namun setiap perusahaan-perusahaan 

tersebut jelas memiliki perbedaan yakni suatu prestasi perusahaan dari 

segi finansial dan kinerja perusahaan. Pada umumnya ukuran atau 

indikator yang sering kali digunakan pihak internal maupun pihak 

eksternal dalam menilai berhasil atau tidaknya manajemen suatu 

perusahaan adalah dengan melihat laba yang diperoleh perusahaan.   

            Informasi-informasi yang berkaitan dengan perusahaan tersebut 

dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan secara 

berkala setiap tahunnya. Seperti yang dinyatakan Ikatan Akuntan 

Indonesia dalam PSAK No. 1 Tahun 2015 paragraf kesembilan,“Laporan 

keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut.” Sedangkan Menurut Munawir (2014:2), 

“Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat  

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan data aktivitas perusahaan tersebut.”Jadi dari laporan keuangan 
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Perusahaan dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan pihak 

manajemen, investor maupun kreditor. 

Maraknya investasi dan makin berkembangnya berbagai 

pembiayaan investasi, khususnya ditandai dengan berperannya pasar 

modal yang telah mendorong makin dibutuhkannya fungsi analisis 

keuangan. Dari sinilah arti pentingnya suatu analisis terhadap laporan 

keuangan.Menurut Leopold A. Bernstein dikutip oleh Dwi Prastowo 

(2011:56), analisis laporan keuangan adalah ”Suatu proses yang penuh 

pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan 

dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, 

dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang 

paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa 

mendatang.” 

Tehnik analisis laporan keuangan yang biasa digunakan adalah 

rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan biasa digunakan dalam penilaian 

kinerja secara teoritis dan praktis yakni rasio keuangan bermanfaat dalam 

memprediksi laba perusahaan (Prastowo:2011). Jika rasio keuangan 

terbukti sebagai alat prediktor laba, temuan dalam penelitian ini tentu 

menjadi pengetahuan yang cukup berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan. Pemilihan laba sebagai fenomena yang diprediksi dalam 

penelitian ini berdasarkan hal yang didukung oleh Statement of Financial 

Accounting Concepts (SFAC) No.1 yang dikutip oleh Ahmed Belkaoui 

(2009:135) yang menganggap bahwa “laba akuntansi merupakan 

pengukuran yang baik atas prestasi perusahaan dan oleh karena itu laba 
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akuntansi hendaknya dapat digunakan dalam prediksi arus kas dan laba 

dimasa yang akan datang.” 

Penelitian. Seperti peneliti dari Sulistyo (2011) yang menyebutkan 

bahwa analisis rasio yang dapat digunakan sebagai prediktor terhadap 

perubahan laba yang akan datang secara parsial adalahPrice Earning 

Ratio (PER) berpengaruh positif signifikan terhadap prediksi laba yang 

akan datang sedangkan Net Profit Margin (NPM), Return On Investment 

(ROI) dan Return On Equity (ROE) justru sebaliknya. Secara bersama-

sama menunjukan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM), Return On 

Investment (ROI) Return On Equity (ROE) dan Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi laba yang akan datang. 

Jumrawati (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover 

(TATO) secara parsial tidak berpengaruh terhadap perubahan laba bersih 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sedangkan Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perubahan laba bersih, sedangkan variabel 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover 

(TATO) dan Net Profit Margin (NPM)  secara simultan berpengaruh  

signifikan terhadap perubahan laba. 

Kemudian Nur Amalina dan Arifin Sabeni (2014) menunjukkan 

bahwa Current Ratio (CR), Leverage Ratio (LR), Inventory Turnover (IT), 

Operating Profit Margin (OPM), Price Earning Ratio (PER) secara 

bersama-sama mempengaruhi laba untuk periode satu tahun kedepan.  



4 
 

 
 

Dhany Lia Gustina dan Andhi Wijayanto (2015) dalam 

penelitiannya menunjukkan Current Ratio (CR) dan Debt Ratio (DR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba,  Total Asset 

Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba, 

sedangkan Return On Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Di lansir dari situs www.eddyelly.com dan berdasarkan buku 

Indonesian Capital Market Directory bahwa emiten perusahaan 

manufaktur terus meningkat secara signifikan setiap tahunnya. Di tahun 

2015 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berjumlah 143 emiten, di tahun 2016 berjumlah 144 emiten, di tahun 2017 

berjumlah 155 emiten, dan di tahun 2018 berjumlah 161 emiten dari 629 

perusahaan. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, ekspor nonmigas hasil 

pengolahan pada Januari-November 2017 naik 14,25% dibanding periode 

yang sama tahun 2016. Sementara itu, pada semester I tahun 2017 naik 

10,05%. Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto menyatakan pada 

periode 2015-2017, telah berproduksi industri smelter terintegrasi dengan 

produk turunannya berupa stainless steel (subsektor logam dan 

sejenisnya) yang memiliki kapasitas 2 juta ton pertahun. Jumlah ini naik 

dibanding dengan tahun 2014 yang hanya mencapai 65 ribu ton produk 

setengah jadi berupa feronikel dan nickel matte. Merujuk laporan World 

Economic Forum (WEF), daya saing Indonesia dalam Global 

Competitiveness Index tahun 2013 berada pada posisi ke-38 dari 148 

negara, tahun 2014 posisi ke-34 dari 144 negara, tahun 2015 posisi ke-37 

http://www.eddyelly.com/
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dari 37 dari 140 negara dan 2017-2018 posisi ke-36 dari 137 negara. 

Sehingga membuat peneliti tertarik untuk mengambil sampel dari 

perusahaan manufakur khususnya sektor industri dan kimia yang memiliki 

subsektor terbanyak diantara sektor lainnya. Selain itu peusahaan 

manufaktur merupakan penopang utama perkembangan industri dalam 

dekade ini. Dalam penelitian ini menitikberatkan dari sudut pandang 

investor dan calon investor sebagai pihak yang memerlukan analisis rasio 

untuk mengambil keputusan investasi di perusahaan manufaktur. Alasan 

perkembangan  industri tidak akan lepas dari pengamatan investor dan 

calon investor. Tinggi rendahnya investor untuk menanamkan modalnya 

akan berpengaruh terhadap operasi pendanaan perusahaan dalam 

meningkatkan usahanya. Jika tingkat kepercayaan investor masih tinggi 

untuk menanamkan modalnya maka laba yang maksimal juga dapat 

dicapai. Untuk itu informasi perkembangan kinerja perusahaan penting 

bagi investor sebelum melakukan investasi. Perbedaan dalam penelitian 

ini adalah selain dengan tahun terbit setiap laporan keuangan yang 

diteliti, yakni pada laporan keuangan tahun 2015-2018 peneliti juga 

mencoba untuk meneliti ketidakkonsistenan peneliti terdahulu dari 

variabel independen (berupa rasio keuangan) terhadap variabel 

dependen (berupa laba), maka peneliti menambah variabel independen 

yang digunakan sebagai alat penelitian ini antara lainCurrent Ratio (CR), 

Total Asset Turnover (TATO), Debt Ratio (DR), Gross Profit Margin 

(GPM), Net Profit Margin (NPM) dan Price Earning Ratio (PER). 

Berdasarkan hal tersebut keandalan informasi laporan keuangan 

yang telah di analisa dan menghasilkan rasio-rasio keuangan tertentu 
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yang dapat menjelaskan perubahan laba menjadi sangat penting untuk 

dilakukan. Karena peranan rasio begitu penting untuk memprediksi laba 

perusahaan maka penulis tertarik melakukan kajian yang lebih mendalam 

dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan 

terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada Sektor Industri 

Dasar dan Kimia)” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka  

yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah 

analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat memprediksi laba 

pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

Maka uraian permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Apakah Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap perubahan 

laba untuk periode satu tahun ke  depan? 

2. Apakah Total Assets Turnover berpengaruh secara parsial terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke  depan? 

3. Apakah Debt Ratio berpengaruh secara parsial terhadap perubahan 

laba untuk periode satu tahun ke  depan? 

4. Apakah Gross Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke  depan? 

5. Apakah Net Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke  depan? 
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6. Apakah Price Earning Ratio berpengaruh secara parsial terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke  depan? 

7. Apakah Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt Ratio 

(DR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) dan Price 

Earning Ratio (PER) berpengaruh  secara simultan terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke depan? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Memberi bukti empiris tentang Current Ratio terhadap perubahan laba  

untuk satu tahun ke depan. 

2. Memberi bukti empiris tentang Total Assets Turnover terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke  depan. 

3. Memberi bukti empiris tentang Debt Ratio terhadap perubahan laba  

untuk periode satu tahun ke  depan. 

4. Memberi bukti empiris tentang Gross Profit Margin terhadap perubahan  

laba untuk periode satu tahun ke  depan. 

5.Memberikan bukti empiris tentang Net Profit Margin berpengaruh 

secara parsial terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun ke  

depan. 

6. Memberi bukti empiris tentang Price Earning Ratio terhadap perubahan  

laba untuk periode satu tahun ke  depan. 

7. Memberi bukti empiris tentang Current Ratio (CR), Total Asset 

Turnover (TATO), Dept Ratio (DR), Net Profit Margin (NPM), Gross 
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Profit Margin (GPM) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke depan. 

 
D Manfaat Penelitian 

 Adapun mafaat dari penelitian ini adalah : 

 1.  Manfaat Teoritis : 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menelaah sejauh mana fungsi pengetahuan yang telah diperoleh 

dibandingkan dengan penerapan ilmu dalam praktek. 

b. Menambah referensi bacaan sekaligus bahan kajian lebih lanjut 

terutama bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar. 

c. Sebagai acuan dan bahan pustaka untuk penelitian lanjutan pada 

objek yang sama. 

2.  Manfaat Praktis : 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai literatur dalam 

pengambilan keputusan untuk melihat kondisi perusahaan 

kedepannya, serta analisis rasio keuangan ini mampu memberikan 

kontribusi untuk jadi alat dalam mengembangkan perusahaan di era 

yang bersaing. 

3.  Manfaat Kebijakan : 

Manfaat kebijakan dari penelitian adalah untuk memberikanbahan 

masukan dan dasar pertimbangan bagi perusahaan dan investor 

tentang rasio keuangan sehingga akan mempermudah dalam 

mengambil keputuskan.  
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Landasan Teori 

 a. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu inti dari sumber informasi 

keuangan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan  

sebagai alat tolok ukur dalam memperbaiki kelemahan-kelemahan 

finansial yang menjadi kekurangan perusahaan. 

Ada beberapa pengertian laporan keuangan menurut para ahli antara lain: 

Menurut Kasmir (2017:7) 

laporan keuangan adalah, “laporan yang menujukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu.” 

 

Definisi laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (SAK, 2015) 

adalah: 

“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan 

laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna 

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. 

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka”. 

 

Pengertian laporan keuangan menurut Hery (2018:2) bahwa: 

 

“laporan keuangan (financial statement) merupakan produk 

akhir dari serangkaian proses pencatatan dan 

pengikhtisaran data transaksi bisnis.” 
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Pada dasarnya laporan keuangan melaporkan kegiatan-kegiatan 

perusahaan antara lain berupa kegiatan investasi, kegiatan pendanaan, 

kegiatan operasional, dan sekaligus sebagai alat untuk mengevaluasi 

keberhasilan strategi perusahaan dalam mencapai tujuan. Bagi para 

analis, laporan keuangan merupakan suatu media yang paling penting 

untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Agar 

dalam melakukan analisis dan interprestasi terhadap laporan keuangan 

hasilnya memuaskan, perlu adanya konsistensi dalam penyajian 

keragaman bentuk laporan keuangan untuk dianalisis yang terdiri dari 

beberapa unsur. 

Tujuan laporan keuangan perusahaan tercermin dari laporan 

keuangan yang terdiri dari beberapa unsur laporan keuangan. Secara 

lengkap menurut Kasmir (2017:28), menyebutkan ada lima yang 

termasuk ke dalam jenis atau unsur laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

 1. Neraca (Balance Sheet) 

Neraca (Balance Sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Artinya dari posisi 

keuangan yang dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva 

(harta) dan passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

 2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam satu periode 

tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan 
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sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga tergambar 

jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

 3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. 

 4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukka semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. 

 5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan Catatan atas Laporan Keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen 

atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan 

terlebih dahulu sehingga jelas. 

 2. Tujuan Laporan Keuangan  

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, buku 1, kerangka dasar 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan, halaman 5. Tujuan laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja  

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat  

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh  

sebagian besar pemakai, yang secara umum menggambarkan  

pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen  

atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang  

dipercayakan. 

Menurut IAI dalam PSAK No. 1 Tahun 2015 menyatakan bahwa tujuan 

laporan keuangan adalah: 

“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan.” 

 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan menurut Kasmir (2017:11) yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang  

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal  

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tantang jenis dan jumlah pendapatan yang  

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang  

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi  

terhadap aktiva, passiva dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam  

suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
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8. Memberikan informasi keuangan lainnya. 

Dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan 

dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan tersebut secara 

menyeluruh, kemudian laporan keuangan tidak hanya sekedar cukup 

dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi 

keuangan perusahaan saat ini dengan cara melakukan analisis melalui 

berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan agar dapat memperoleh 

informasi yang dapat digunakan untuk memprediksi keadaan laporan 

keuangan dimasa yang akan datang. 

  3. Pihak-pihak yang berkepentingan dalam Laporan Keuangan 

Salah satu dari tujuan akuntansi adalah menyajikan informasi 

keuangan dalam bentuk laporan keuangan kepada pihak-pihakyang 

berkepentingan. Menurut Fahmi (2017:15) pihak-pihak yang selama ini 

dianggap berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaandiantaranya adalah: 

a. Kreditur 

Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman baik dalam bentuk 

uang (money), barang (goods) maupun dalam bentuk jasa (service). 

b. Investor 

Investor di sini bisa mereka yang membeli saham tersebut atau 

bahkan komisaris perusahaan. 

c. Akuntan Publik 

Akuntan Publik adalah mereka yang ditugaskn untuk melakukan audit 

pada sebuah perusahaan. 
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d. Karyawan Perusahaan 

Karyawan merupakan mereka yang terlibat secara penuh di suatu 

perusahaan. 

e. BAPEPAM 

BAPEPAM adalah Badan Pengawas Pasar Modal. Bagi suatu 

perusahaan yang akan go public maka perusahaan tersebut 

berkewajiban untuk memperlihatkan laporan keuangannya kepada 

BAPEPAM dalam hal ini PT. Bursa Efek Indonesia. 

f. Underwriter 

Underwriter adalah penjamin emisi bagi setiap perusahaan yang akan 

menerbitkan  sahamnya di pasar modal. 

g. Konsumen 

Konsumen adalah pihak yang menikmati produk dan jasa yang 

dihasilkan oleh sebuah perusahaan. 

h. Pemasok 

Pemasok (Supplier) merupakan mereka yang menerima order unutk 

memasok setiap kebutuhan perusahaan mulai dari hal-hal yang 

dianggap kecil sampai yang besar yang mana semua itu dihitung 

dengan skala finansial. 

i. Lembaga Penilaian 

Lembaga penilaian di sini berasal dari berbagai latar seperti GCG, 

Majalah, Tabloid, Surat Kabar dan lain-lain. 

j. Asosiasi Perdagangan 

Asosiasi perdagangan ini mencakup mulai dari KADIN (kama dagang 

dan industri), IKAPI (ikatan penerbit Indonesia) dan lain-lain. 
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k. Pengadilan 

Laporan keuangan yang dihasilkan dan disahkan oleh pihak 

perusahaan adalah dapat menjadi barang bukti pertanggungjawaban 

kinerja keuangan, dan pertanggungjawaban dalam bentuk laporan 

keuangan tersebut nantinya akan menjadi subjek pertanyaan dalam 

peradilan. 

l. Akademis dan Peneliti 

Pihak akademis dan peneliti adalah mereka yang melakukan research 

terhadap sebuah perusahaan. 

m. Pemerintah Daerah 

Pemerintah Daerah (Lokal Goverment) adalah mereka yang 

mempunyai hubungan kuat dengan kajian seperti akan lahirnya suatu 

Perda (peraturan daerah) yang berkaitan dengan beberapa aspek. 

n. Pemerintah pusat 

Pemerintah pusat adalah dengan segala perangkat yang dimilikinya 

telah menjadikan laporan keuangan perusahaan sebagai data 

fundamental acuan untuk melihat perkembangan pada berbagai sektor 

bisnis. 

o. Pemerintah asing 

Pemerintah asing merupakan pihak yang mengamati perkembangan 

dan pertumbuhan ekonomi yang tejadi di suatu negara. 

4.Peranan Laporan Keuangan 

Peranan laporan keuangan dalam dunia bisnis atau ekonomi 

dapat digunakan sebagai : 

 



16 
 

 
 

a. Alat untuk menganalisis 

b. Laporan pertanggungjawaban manajemen 

c. Sebagai tanda peringatan bagi perusahaan 

d. Untuk memprediksi laba masa depan suatu perusahaan 

e. Sebagai ukuran dalam akuntansi. 

 
 b. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada 

dasarnya dilakukan untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Menurut PSAK No. 1 (revisi 2009), “analisis laporan keuangan  

adalah  suatu pengkajian terstruktur dari posisi keuangan  

dan kinerja keuangan suatu entias.” 

 

Menurut Hery (2018:113) bahwa, 

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk 

membedah laporan keuangan ke dalamunsur-unsurnya dan 

menelaah masing-masing dari unsur tersebut dengan tujuan 

untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik 

dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.” 

 

 Sedangakan menurut Subramanyam et al. (2012:3), 

Analisis laporan keuangan merupakan analisis dari alat dan 

teknik analitis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan 

data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan 

kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis. 

 

Jadi analisis laporan keuangan adalah penelaahan dari unsur-

unsur laporan keuangan yang akan diubah menjadi unit informasi yang 

lebih kecil sehingga dapat diketahui kondisi keuangan, prospek dari 

usaha serta efektifitas manajemennya. Dalam menganalisis laporan 
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keuangan seorang akuntan harus memiliki laporan keuangan baik dan 

tepat sesuai karakteristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia yakni dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat 

dibandingkan (IAI, 2002, hal.7-12) agar informasi yang diperoleh lebih 

efisien. 

2.Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Secara umum tujuan dan manfaat dari dilakukannya laporan 

keuangan menurut Hery (2018:114) adalah : 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai selama beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan 

perusahaan. 

4. Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan 

dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi 

keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen. 

6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai 

hasil yang telah dicapai. 

Disisi lain, tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein dikutip 

oleh Hery (2018:114) adalah sebagai berkut: 
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1. Screening 

Analisis dilakukan dengan melihat secara kritis data-data yang 

terkandung dalam laporan keuangan untuk kepentingan pemilihan 

investasi atau kemungkinan merger. 

2. Forcasting 

Analisis dilakukan untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan di 

masa yang akan datang. 

3. Diagnosis 

Analisis dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-

masalah yang terjadi dalam perusahaan, baik dalam manajemen 

operasi, keuangan, ataupun masalah lainnya. 

4. Evaluation 

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, kinerja 

operasional, tingkat efisiensi, dan lain sebagainya. 

5. Understanding 

Dengan melakukan analisis laporan keuangan, informasi mentah yang 

ada dalam laporan keuangan akan menjadi lebih bermakna. 

 Dengan demikian analisis laporan keuangan penting dan sangat 

dibutuhkan oleh para analis.Dalam melakukan analisis laporan 

keuangan diperlukan suatu metode dan tehnik analisis yang tepat. 

Tujuan dari penentuan metode dan teknik analisis yang tepat ini 

adalah agar laporan keuangan dapat secara maksimal memberikan 

manfaat bagi para penggunanya sesuai dengan jenis keputusan yang 

akan diambil. 
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Menurut Hery (2018:115) secara garis besar ada dua metode 

analisis laporan keuangan yang lazim dipergunakan dalam praktek, 

yaitu: 

1. Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan hanya tehadap satu 

periode laporan keuangan saja. Analisis ini dilakukan antar pos-pos 

yang ada dalam laporan keuangan dari satu periode. 

2. Analisis Horisontal (Dinamis) 

Analisis horisontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan dari beberapa periode. Terdapat 

beberapa jenis teknik analisis laporan keuangan ini meliputi: 

a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan. 

b. Analisis Trend. 

c. Analisis Persentase per Komponen (common size). 

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja. 

f. Analisis rasio keuangan. 

g. Analisis Perubahan Laba Kotor 

h. Analisis Titik Impas 

i. Analisis Kredit 

  Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis rasio 

keuangan. Mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos dalam suatu 

laporan keuangan adalah merupakan dasar untuk dapat 

menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 

perusahaan. Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, 

termasuk data tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah 
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rupiah, presentase trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa 

rasio secara individu akan membantu dalam menganalisa dan 

menginterprestasikan posisi keuangan suatu perusahaan. 

 
 c.  Analisis Rasio Keuangan 

1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Pentingnya dilakukan analisis laporan keuangan adalah untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan agar dapat 

mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen dimasa lalu dan juga 

untuk bahan pertimbangan dalam menyusun rencana perusahaan dimasa 

mendatang. Salah satu cara untuk memperoleh informasi tersebut yang 

bermanfaat dari laporan keuangan perusahaan adalah dengan 

melakukan analisis rasio keuangan. 

Menurut Sujarweni (2016:198) menyatakan bahwa, 

“Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk 

menganalisis laporan keuangan dengan cara 

membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada 

dalam laporan keuangan.” 

 

Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari tahun 

ke tahun, seorang analis dapat mempelajari komposisi perubahan yang 

terjadi dan menentukan kondisi kenaikan atau penurunan keuangan dan 

kinerja perusahaan saat itu.Analisis rasio seperti halnya alat-alat analisa 

yang lain adalah berorientasi di masa depan (future oriented), olehkarena 

itu penganalisa harus mampu untuk menyelesaikan faktor-faktor yang ada 

pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor dimasa yang akan 

datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil 

operasi perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian kegunaan 
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atau manfaat suatu angka rasio sepenuhnya tergantung kepada 

kemampuan atau kecerdasan penganalisa dalam menginterprestasikan 

data yang bersangkutan. Maka analisis rasio keuangan pun juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan. 

 
2. Kelebihan dan Kekurangan Analisis Rasio keuangan 

Analisis rasio keuangan pada umumnya  digunakan oleh  tiga 

kelompok utama pemakaian laporan keuangan yaitu manajer 

perusahaan,analis kredit, dan analis saham. Kegunaan analisis rasio 

keuangan bagi ketiga kelompok utama tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Manajer perusahaan, menerapkan rasio untuk membantu  

menganalisis, mengendalikan dan meningkatkan kinerja operasi serta  

keuangan perusahaan. 

2) Analis kredit, termasuk petugas pinjaman bank dan analis peringkat  

obligasi, yang menganilis rasio-rasio untuk mengidentifikasi  

kemampuan debitor dalam membayar utang-utangnya. 

3) Analis saham, yang tertarik pada efesiensi, risiko dan prospek  

pertumbuhan perusahaan. 

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang paling sering 

digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan 

dibandingkan dengan alat analisis keuangan lainnya karena dapat 

mempermudah bagi pemakai untuk menginterprestasikannya.  Seperti 

yang diungkapkan Hery (2018:140) bahwa analisis rasio keuangan 

memiliki beberapa keunggulan sebagai alat analisis yaitu: 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah  

dibaca dan ditafsirkan. 
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2. Rasio merupakan pengganti yang cukup sederhana dari informasi yang  

disajikan dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci  

dan rumit. 

3. Rasio dapat mengidentifikasi posisi perusahaan dalam industri. 

4. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

5. Dengan rasio,lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan  

terhadap perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan  

secara periodik  (time series). 

6. Dengan rasio, lebih mudah untuk melihat trend perusahaan serta  

melakukan prediksi dimasa yang akan datang. 

  Sebagai alat analisis keuangan, analisis rasio juga memiliki 

keterbatasan atau kelemahan, berikut adalah beberapa keterbatasan atau 

kelemahan dari analisis rasio keuangan: 

1. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dan perusahaan 

yang dianalisis, khususnya apabila perusahaan tersebut bergerak  

dibeberapa bidang usaha. 

2. Perbedaan dalam metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan  

rasio yang berbeda pula, misalnya perbedaan dalam  metode  

penyusutan aset tetap atau metode penilaian persediaan. 

3. Rasio keuangan disusun dari data akuntansi, dimana data tersebut  

dipengaruhi oleh dasar pencatatan (antara cash basis dan accrual  

basis), prosedur pelaporan atau perlakuan akuntansi, serta cara  

penafsiran dan pertimbangan (judgments) yang mungkin saja berbeda. 

4. Data yang digunakan untuk melakukan analisis rasio bisa saja  

merupakan hasil dari sebuah manipulasi akuntansi, dimana penyusun  
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laporan keuangan telah bersikap tidak jujur dan tidak netral dalam  

menyajikan angka-angka laporan keuangan sehingga hasil  

perhitungan rasio keuangan tidak menunjukkan kondisi perusahaan  

yang sesungguhnya. 

5. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda  juga dapan menghasilkan  

perbedaan analisis. 

6. Pengaruh penjualan musiman dapat mengakibatkan analisis komparatif  

juga akan ikut terpengaruh. 

7. Kesesuaian antara besarnya hasil analisis rasio keuangan dengan  

     standarindustri tidak menjamin bahwa perusahaan telah menjalankan  

    (mengelola) aktivitasnya secara normal danbaik.  

 
3.Macam-macam Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan alat yang ikut berperan penting bagi 

pihak ekstern yang menilai suatu perusahaan dari laporan-laporan 

keuangan yang umum. Rasio keuangan didesain untuk memperlihatkan 

hubungan antara item-item pada laporan keuangan neraca dan laba rugi. 

Menurut Sudana (2015:23) penilaian yang harus dilakukan terhadap 

laporan keuangan itu antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktifitas, rasio profitabilitas dan rasio nilai pasar. Berikut masing-masing 

penjelasannya: 

1. Rasio likuiditas (Liquidity ratio) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek. Jenis rasio ini adalah : 
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a. Current ratio yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan  

untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar  

yang dimiliki.  

b. Quick ratio sama halnya dengan current ratio, bedanya quick ratio  

memberikan ukuran yang lebih akurat dibandingkan dengan current  

ratio tentang kemampuan perusahaa dalam memenuhi kewajiban  

jangka pendek perusahaan. 

c. Cash ratio adalah rasio ini mengukur kemampuan kas dan surat  

berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutup hutang lancar.  

2.  Rasio aktivitas (Activity ratio) 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

dan efisiensi perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Jenis rasio ini adalah : 

a.Rasio perputaran persediaan (Inventory turnover) adalah rasio yang  

    mengukur perputaran persediaan dalam menghasilkan penjualan.  

b. Average days in inventory yaitu rasio ini mengukur berapa hari rata-  

   rata dana terikat dalam persediaan. Semakin lama dana terikat  

   dalam persediaan, menunjukkan semakin tidak efisien pengelolaan  

   persediaan, dan sebaliknya. 

c. Rasio perputaran piutang (Receivable turnover) adalah rasio yang  

    mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan penjualan.  

d. Days Sales Outstanding (DSO) adalah mengukur rata-rata waktu  

    yang diperlukan untuk menerima kas dari penjualan.  
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e.Rasio perputaran aktiva tetap / Fixed aset turnover (FAT) adalah  

    rasio yang mengukur efektivitas penggunaan aktiva tetap dalam  

    menghasilkan penjualan bagi perusahaan.  

f. Rasio perputaran total aktiva (Total assets turnover) adalah rasio  

yang mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam  

menghasilkan penjualan. 

 3. Rasio Profitabilitas (Profitability ratio) 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan unutk menghasilkan laba  

dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan,  

seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. Berikut jenis dari  

rasio ini adalah : 

a. Return on Assets (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba setelah pajak.  

b. Return on Equity (ROE)  adalah rasio yang menunjukkan   

    kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak  

    dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.  

c. Profit Margin Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan  

    perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan  

    penjualan yang dicapai perusahaan. Profit Margin Ratio dibedakan  

    menjadi: 

1. Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang 

dilakukan perusahaan. 
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2. Operating Profit Margin (OPM) adalah mengukur kemampuan 

untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 

penjualan yang dicapai perusahaan. 

3. Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dengan 

penjualan yang dilakukan perusahaan. 

 4. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Rasio ini mengukur berapa besar penggunaan hutang dalam 

pembelanjaan perusahaan. Jenis rasio ini adalah : 

a. Debt Ratio adalah rasio yang mengukur proporsi dana yang   

    bersumber dari hutang untuk membiayai aktiva perusahaan.  

b. Time interest earned ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan  

    menggunakan EBIT (Earning Before Interest and Taxes). 

c. Cast coverage ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan  

     perusahaan dengan menggunakan EBIT ditambah dana dari  

     depresiasi untuk membayar bunga.  

d. Long-term debt to equity ratio adalah rasio yang mengukur besar  

     kecilnya penggunaan utang jangka panjang dibandingkan dengan  

     modal sendiri perusahaan.  

 5. Rasio Nilai Pasar (Market Value Ratio) 

Rasio ini terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang 

telah diperdagangkan di pasar modal (go public). Terdapat berbagai 

macam rasio yang berhubungan dengan penilaian saham perusahaan 

yang telah go public yaitu : 
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a. Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang mengukur tentang  

bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan  

dimasa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang  

bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang  

diperoleh perusahaan. 

b. Dividend Yield (DY) adalah rasio yang mengukur seberapa besar  

    tingkat keuntungan berupa dividen yang mampu dihasilkan dari  

    investasi pada saham.  

c. Dividend Payout Ratio (DPR) adalah rasio yang mengukur berapa  

besar bagian laba bersih setelah pajak yang dibayarkan sebagai  

dividen kepada pemegang saham.  

d. Market to bool Ratio (M/B) adalah rasio yang mengukur penilaian  

pasar keuangan terhadap manajemen dan organisasi perusahaan  

sabagai going concern. 

 
d.Hubungan Rasio Keuangan dan Perubahan Laba 

SAFC No. 1 mengasumsikan bahwa laba akuntansi merupakan 

ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan bahwa laba 

akuntansi dapat digunakan untuk meramalkan arus kas masa depan. 

Dari perspektif analisis, evaluasi tingkat laba sangat terkait dengan 

peramalan laba. Meskipun prediksi laba tergantung dari prospek masa 

depan, proses prediksi harus brgantung pada bukti saat ini dan masa 

lalu. Dalam memprediksi laba, dapat digunakan  informasi-informasi 

laporan keuangan berikut ini : 
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1. Rasio keuangan 

Untuk memperoleh laba, perusahaan harus melakukan kegiatan 

operasional. Kegiatan operasional dapat terlaksanakan jika 

perusahaan mempunyai beberapa sumber daya. Sumber daya- 

sumber daya tersebut tercantum dalam neraca. 

2. Laba 

Nilai masa lalu dari laba akuntansi dapat memberikan prediksi 

atas nilai-nilai masa depan. Nilai masa lalu yang dihitung 

berdasarkan biaya historis dapat memberikan prediksi yang lebih 

baik dari pada nilai masa lalu yang dihitung berdasarkan biaya 

masa berjalan atau yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. 

3. Arus Kas 

Aliran arus kas mampu untuk memprediksi laba masa depan. 

Namun hasilnya masih menunjukkan perbedaan mengenai 

manakah yang lebih baik sebagai prediktor laba, apakah laba atau 

arus kas. 

Rasio dalam  analisis laporan keuangan adalah angka yang 

menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur yang 

lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur-unsur 

laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang 

sederhana. 

Rasio merupakan alat untuk menyediakan pandangan terhadap 

kondisi yang mendasari. Menurut Chen at al (1981), rasio keuangan 

telah memainkan peran penting sebagai alat evaluasi terhadap 

kemampuan dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio merupakan 
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sebuah titik awal, bukan titik akhir. Rasio yang diinterprestasikan 

dengan tepat mengindentifikasi area yang memerlukan investigasi 

lebih lanjut. Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan penting 

dan menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren 

yang sulit dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen 

yang membentuk rasio (Wild et al, 2005:36) 

 
D. Tinjauan Empiris 

Tinjauan empiris merupakan penelitian yang relevan yang 

mendukung temuan penelitian. Penulis telah mengumpulkan beberapa 

jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Sulistyo 
(2011) 

Analisis Rasio 
Keuangan 
dalam 
Memprediksi 
Laba yang 
akan datang 
pada 
Perusahaan 
Manufaktur di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Metode deskriptif 
berupa rasio dan 
kuantitatif 
dengan analisis 
regresi linier 
berganda, uji 
hipotesis 
pengambilan 
sampel 
menggunakan 
purposive 
sampling. 

Hasil analisis regresi 
linier berganda dengan 
tingkat signifikansi 
sebesar 5% 
menunjukkan PER 
secara persial 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
prediksi laba yang akan 
datang sedangkan 
NPM,ROI dan ROE  
justru sebaliknya. 
Secara bersama-sama 
menunjukan bahwa 
variabel 
NPM,ROE,ROE dan 
PER berpengaruh 
signifikan terhadap 
prediksi laba yang akan 
datang. 
 

2 Jumrawati Pengaruh Metode Uji Hasil analisis uji t 
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(2018) Rasio 
Keuangan 
terhadap 
Perubahan 
Laba Bersih 
pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 

asumsi 
klasik,anaisis 
linier 
berganda,analisis 
uji F, Uji 
t,koefisien 
Determinasi. 

diperoleh bahwa 
CR,DER dan TATO 
tidak berberpengaruh 
terhadap perubahan 
laba bersih. Sedangkan 
NPM berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
laba. Hasil analisis uji F 
diperoleh hasil bahwa 
variabel CR,DER,TATO 
dan NPM secara 
simultan berpengaruh  
signifikan terhadap 
perubahan laba bersih. 
 

3 1) Nur  
Amalina 
2) Arifin  
Sabeni  
(2014) 

Analisis Rasio 
Keuangan 
dalam 
memprediksi 
perubahan 
laba pada 
perusahan 
manufaktur 
yang terdaftar 
pada Bursa 
Efek Indonesia 
(2008-2011). 

Metode analisis 
uji asumsi klasik, 
regresi berganda, 
analisis deskriptif 

Hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan 
bahwa CR, LR, IT, 
OPM, PER secara 
bersama-sama 
mempengaruhi laba 
untuk periode satu 
tahun kedepan. Maka 
dari itu perlu adanya 
menggunakan variabel-
variabel bebas yang 
lain untuk mengetahui 
rasio keuangan lain 
dalam memprediksi 
laba. 

4 Ima 
Andriyani 
(2015) 

Pengaruh 
Rasio 
keuangan 
terhadap 
pertumbuhan 
laba pada 
perusahaan 
pertambangan 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 

Metode analisis 
uji asumsi klasik, 
regresi berganda, 
analisis deskriptif 

Hasil penelitiannya 
adalah secara parsial 
ROA berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan laba 
sedangkan CR, DAR, 
TATO tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
perubahan laba, secara 
simultan ROA, CR, 
DAR dan TATO 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 

5 1) Dhany  
Lia  
Gustina 
2) Andhi  
Wijayanto 
(2015) 

Analisis Rasio 
Keuangan 
dalam 
memprediksi 
Perubahan 
laba 

 Metode analisis 
regresi berganda, 
analisis uji 
asumsi klasik, 
purposive 
sampling 

Hasil penelitian 
menunjukkan CR dan 
DR berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
perubahan laba, TATO 
tidak berpengaruh 
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terhadap perubahan 
laba, sedangkan ROA  
berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap 
perubahan laba. 
 

6 
 

Nur Amalina 
(2013) 
 

Analisis Rasio 
Keuangan 
dalam 
memprediksi 
perubahan 
laba (Studi 
empiris pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia) 
 

Metode 
penelitian 
random sampling 
dengan 
menggunakan 
alat analisis 
regresi linier 
berganda, uji 
asumsi 
klasik,hipotesis 
dan koefisien 
determinasi. 

Hasil penelitiannya 
adalah CR, OPM 
berpengaruh signifikan 
terhadap perubahan 
laba sedangkan LR, IT 
dan PER tidak terdapat 
pengaruh terhadap 
perubahan laba. 
 

7 1) Gusti    
    Randa 
2) Jhon   
    Rinaldo 
3) Sunreni 
   (2017) 

Analisis Rasio 
Keuangan 
Dalam 
Memprediksi 
Pertumbuhan 
Laba pada 
Perusahaan 
kosmetik di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Metode Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitiannya 
adalah secara parsial 
DER, TATO tidak 
berpengaruh pada 
pertumbuhan laba, PM 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan 
laba,sedangkan secara 
simultan 
CR,DER,PM,dan TATO 
tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan 
laba. 
 

8 Victorson 
Taruh 
(2012) 

Analisis Rasio 
Keuangan 
dalam 
memprediksi 
pertumbuhan 
laba pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 

Metode 
penelitian 
purposive 
sampling dan 
olah data dengan 
menggunakan uji 
regresi linier 
berganda 

Hasil penelitiannya 
adalah secara parsial 
GPM berpengaruh 
terhadap pertumbuhan 
laba,sedangkan TATO 
dan CLI tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan 
laba. 
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E.   Kerangka Pikir 

Untuk lebih jelas disajikan kerangka pikir yang digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis 
 

Berdasarkan Masalah pokok dan tujuan penelitian, penelitian mengenai rasio 

keuangan yaitu CR, TATO, DR, GPM, NPM dan PER terhadap perubahan 

laba menunjukkan hasil yang tidak konsisten, maka hipotesis dari penelitian 

ini adalah : 

Current ratio yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 

Rasio Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Current Ratio 
CR (X₁) 

Total Assets Turnover 
TATO (X₂) 

 

Gross Profit Margin 
GPM (X₄) 

 

Dept Ratio 
DR (X₃) 

 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

Perubahan Laba 
(Y) 

Net Profit Margin 
NPM (X₅) 

Price Earning Ratio (X₆) 
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Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid perusahaan dalam membayar 

hutang lancar menggunakan aset lancar (Sudana:2015). Hasil penelitian yang 

dilakukan Dhany Lia Gustina Andhi dan Wijayanto (2015) menunjukkan 

bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba, 

sedangkan Nara Indri Astuti (2014) menunjukkan bahwa CR berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap perubahan laba. 

H1 : Diduga terdapat pengaruh positif antara Current Ratio (CR) terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke depan. 

Rasio perputaran total aktiva (Total assets turnover) adalah rasio yang 

mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan 

penjualan.Semakin besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh 

aset perusahaan, berikut rumusnya (Sudana:2015). Hasil penelitian Ima 

Andriyani (2015) bahwa TATO tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan 

laba, sedangkan Gusti Randa Jhon Rinaldo Sunreni (2017) bahwa TATO tidak 

berpengaruh terhadap perubahan laba. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh positif antara Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun ke depan. 

Debt Ratio adalah rasio yang mengukur proporsi dana yang bersumber dari 

hutang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini 

menunjukkan porsi penggunaan utang dalam  membiayai investasi pada aset 

semakin besar (Sudana:2015). Hasil penelitian Dhany Lia Gustina dan Andhi 

Wijayanto (2015) TATO tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 

Sedangkan Victorson Taruh (2010) menyatakan bahwa TATO berpengaruh 

terhadap perubahan laba. 
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H3 : Diduga terdapat pengaruh positif antara Debt Ratio (DR), terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun ke depan. 

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin 

efisien dalam menjalankan operasinya (Sudana:2015). Hasil penelitian 

Victorson Taruh (2012) bahwa GPM berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

H4  : Diduga terdapat pengaruh positif antaraGross Profit Margin (GPM) 

terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun ke depan. 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin 

efisien dalam menjalankan operasinya (Sudana:2015). Hasil penelitian 

Sulistyo (2011) menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perubahan laba untuk satu tahun kedepan. Jumrawati (2018) 

menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perubahan laba bersih. 

H5: Diduga terdapat pengaruh positif antara perubahan Net Profit Margin 

(NPM) terhadap laba untuk periode satu tahun ke depan. 

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang mengukur tentang bagaimana 

investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, 

dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk 

setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan bahwa investor mempunyai harapan yang baik tentang 
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perkembangan perusahaan di masa yang akan datang (Sudana:2015). Hasil 

penelitian Sulistyo (2011) menyatakan bahwa PER berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perubahan untuk periode satu tahun kedepan. 

H6 : Diduga terdapat pengaruh positif antara perubahan Price Earning Ratio 

(PER) terhadap  laba untuk periode satu tahun ke depan. 

H7 : Apakah Current Ratio (CR),TotalAsset Turnover (TAT0),DebtRatio (DR) 

Gross Profit Margin (GPM),Net Profit Margin (NPM) dan Price Earning 

Ratio (PER) berpengaruh terhadap perubahan laba untuk periode satu 

tahun ke depan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatifberupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 

yang diterbitkan olehwww.idx.co.id yang diperoleh di Bursa Efek 

Indonesia Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung tapi melalui laporan yang sudah disesuaikan. 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 a. Tempat Penelitian di Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah  

     Makassar 

b. Waktu penelitian pada bulan Mei-Juli 2019 

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki satu atau 

beberapa ciri atau karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud dengan populasi adalahperusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Tercatat 161 perusahaan manufaktur hingga 

tahun 2018. Namun sampel yang diambil adalah perusahaan manufaktur 

sektor industri dasa kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
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menerbitkan laporan keuangandan konsisten ada selama periode 

2015-2018. 

2. Perusahaan yang tidak tidak listing mulai 2015 dan delisting selama  

periode penelitian. 

3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan auditan 

selama periode pengamatan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah, 

sehingga dapat memberikan informasi yang lebih dapat dipercaya. 

4. Akhir periode setiap laporan keuangan yang digunakan adalah per 31  

     Desember. Kriteria ini penting untuk memastikan bahwa sampel tidak  

     akan meliputi laporan tahunan yang berbeda-beda dalam satu periode. 

5. Perusahaan tidak menghasilkan laba negatif dan memiliki laporan  

keuangan yang berkaitan dengan pengukuran variabel penelitian 

 
D. Definisi Operasional 

1. Variabel Independen ( X ) 

Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat, dalam penelitian ini variabel terikat adalah rasio keuangan 

dengan macam perhitungannya sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas (Liquidity ratio) 

Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid perusahaan dalam 

membayar hutang lancar menggunakan aset lancar, berikut rumusnya 

(Sudana:2015): 
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 2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Semakin besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aset 

perusahaan, berikut rumusnya (Sudana:2015): 

                      
                

          
 

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin efisien 

dalam menjalankan operasinya, berikut rumusnya (Sudana:2015): 

                  
           

                
 

                    
          

                
 

 4. Leverage Ratio /  Rasio Solvabilitas 

Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam  

membiayai investasi pada aset semakin besar, berikut rumusnya 

(Sudana:2015): 

           
            

          
 

5. Rasio Nilai Pasar 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa investor mempunyai 

harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan di masa yang 

akan datang, berikut rumusnya (Sudana:2015): 

                     
                     

                    
 

 

2. Variabel Dependen ( Y ) 

 Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas, dalam penelitian ini variabel dependen adalah laba. Laba 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih setelah pajak 

(Earning After Tax), dengan rumus sebagai berikut: 

Rumus :           
               

           
 

    = Perubahan laba perusahaan i pada tahun t 

            = Laba perusahaan i pada tahun t 

          = Laba perusahaan i pada tahun sebelumnya 

 
E. Metode Pengumpulan Data 

Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dimana penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh 

populasi, tapi fokus pada target dengan mempertimbangkan kriteria-

kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap objek yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, dalam hal ini penelitian dilakukan pada perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Studi Pustaka 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah pustaka dengan 

mengambil literarur buku-buku, tesis, dan berbagai artikel yang 

bersumber dari internet. Adapun sumber data dari internet antara lain : 

1. www.idx.co.id 

2. www.eddyelly.com 

3. Sahamok.com 

4. www.duniainvestasi.com 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.eddyelly.com/
http://www.duniainvestasi.com/


40 
 

 
 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1.  Analisis Regresi Berganda 

 Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode 

kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda. Hal ini dikarenakan data 

yang digunakan adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif dan 

mempunyai variabel independen lebih dari satu. Alat analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh rasio 

keuangan terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

Analisis ini menggunakan perubahan laba sebagai variabel dependen dan 

rasio keuangan sebagai variabel independen. Seberapa besar variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen dengan menggunakan 

persamaan regresi bergan daberikut ini: 

                                    

  Dimana :  Y  = Variabel terikat (laba) 

       a = Konstanta. 

       = Koefisien regresi 

      X1 = Perubahan Current Ratio (CR) 

      X2 = Perubahan Total Assets Turnover (TATO) 

      X3 = Perubahan Dept Ratio (DR) 

      X4 = Perubahan Gross Profit Margin (GPM) 

       X5 = Perubahan Net Profit Margin (NPM) 

      X6 = Perubahan Price Earning Ratio (PER) 

       e     = Koefisien error 
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2. Uji Asumsi Klasik 

 a. Uji Normalitas 

 Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model  

regresi, variabel dependen dan variabel independen keduanya  

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dasar pengambilan  

keputusan dalam deteksi normalitas menurut Santoso (2012:393) dapat 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance) :  

1. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka distribusi dari model  

    regresi adalah normal. 

2. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka distribusi dari model  

    regresi adalah tidak normal. 

 b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas dapat dideteksi dengan menghitung koefisien 

korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinieritas dengan SPSS 

dilakukan dengan uji regresi, dengan patokan nilai VIF (variance 

invlation factor) dan koefesien korelasi antar variabel bebas. Kriteria 

yang digunakan menurut Santoso (2012:234) adalah jika nilai VIF 

disekitar angka 1 atau memiliki toerance mendekati 1. Batas VIF adalah 

10, jika nilai VIF di bawah 10maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinieritas dalam model regresi. Rumus yang digunakan adalah : 

    
 

         
 

c. Uji Heterokedastisitas 

 Heterokedastisitas terjadi dalam regresi apabila varian error (  ) 

untuk beberapa nilai x tidak konstan atau berubah-ubah. Pendeteksian 

konstan atau tidaknya  varian error konstan dapat dilakukan dengan 
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dengan menggambar grafik antara y dengan residu (y- y). Apabila garis 

yang membatasi sebaran titik-titik relatif paralel maka varian error 

dikatakan konstan (Imam Ghozali: 2011). 

d. Uji Autokorelasi  

 Autokorelasi terjadi dalam regresi apabila error     dan    tidak 

independent atau C(       ) ? 0. Autokorelasi biasanya terjadi apabila 

pengukuran variabel dilakukan dalam interval waktu tertentu. Hubungan 

antara    dengan      dapat dinyatakan seperti berikut. 

  = ?      +    

?  menyatakan koefisien autokorelasi populasi. Apabila ?=0, maka 

autokorelasi tidak terjadi. Apabila autokorelasi terjadi, maka ? akan 

mendekati +1 atau -1. Menduga terjadi tidaknya autokorelasi dengan 

diagram antara grafik antara    dengan      sangat sulit. Deteksi 

autokorelasi umumnya dilakukan dengan uji statistik Durbin-Watson 

dengan menggunakan formula sebagai berikut   
∑            

   

∑    

    
 

 

Nilai d berkisar antara 0 dan 4. Autokorelasi tidak terjadi apabila nilai d = 

2. Apabila terjadi autokorelasi positif, maka selisih antara    dengan      

sangat kecil dan d mendekati 0. 

Sebaliknya, apabila terjadi autokorelasi negatif, maka selisih antara    

dengan      relatif besar dan d mendekati 4 (Imam Ghozali:2011). 

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menguji hipotesis-hipotesis dengan menggunakan 

metode analisis regrresi berganda (multiple regression). Metode regresi 

berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa 

variabel independen dalam suatu model prediktif tunggal. 
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Adapun untuk menguji signifikan tidaknya hipotesis tersebut digunakan uji 

F, uji t, dan koefisien determinan (Imam Ghozali:2011). 

a. Uji F (Pengujian secara simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel 

dependen dengan membandingkan antara nilai kritis F tabel dengan F 

hitung. Jika F hitung <F tabel maka H0 diterima, yang berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel 

dependen. Sedangkan jika F hitung >F tabel, maka Ho ditolak dan 

menerima Ha, ini berarti semua variabel independen berpengaruh 

terhadap nilai dependen. 

b. Uji t (Pengujian secara parsial) 

Tujuan pengujian ini adalah mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien dengan t tabel, 

dengan tingkat signifikan 5% jika t hitung <t tabel maka H0 diterima, ini 

berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap nilai variabel 

dependen. Sedangkan jika t hitung>t tabel maka H0 ditolak dan 

menerima Ha, ini berarti variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R² yang 
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kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel dependen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk meprediksi variabel-variabel 

dependen. Sedangkan r² digunakan untuk mengukur derajat hubungan 

antara tiap variabel X terhadap variabel Y secara parsial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

45 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

 Secara historis, pasar modal di Indonesia telah ada dan berlangsung jauh 

sebelum Indonesia memperoleh kemerdekaannya. Banyak literatur menyebutkan 

bahwa aktifitas pasar modal telah berlangsung sejak jaman penjajahan Belanda, 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal dibentuk oleh pemerintah 

yang berkuasa saat itu, yakni pemerintah Hindia Belanda yang mana tujuannya 

untuk kelancaran roda ekonomi pemerintah VOC sendiri. 

Meskipun sejak tahun 1912 pasar modal di Indonesia telah beroperasi, 

perkembangan dan juga pertumbuhannya tidak berjalan sesuai yang diharapkan, 

bahkan periode-periode tertentu kegiatan pasar modal sempat berhenti. Banyak 

faktor yang mejadi penyebab dihentikannya bursa saat itu, seperti akibat 

terjadinya perang dunia ke I dan II, proses pemindahan kekuasaan dari 

pemerintah VOC ke pemerintah Indonesia yang baru, dan berbagai keadaan 

lainnya yang memaksa bursa tidak bisa beroperasi sebagaimana mestinya kala 

itu. 

Berkat inisiatif pemerintah Republik Indonesia bursa saham kemudian 

diaktifkan kembali pada tahun 1977. Dan seiring dengan dukungan berbagai 

regulasi yang diciptakan pemerintah, termasuk insentif untuk kemajuan bursa 

Indonesia, akhirnya pasar modal semakin tumbuh dan berkembang. 

Perkembangan Bursa Efek Indonesia dari Tahun ke Tahun 

 Untuk lebih jelas berikut perjalanan bursa di Indonesia hingga terbentuk 

BEI sebagai lembaga resminya saat ini. 
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14 Desember 1912 

Merupakan tahun awal dimana Bursa Efek pertama di Indonesia didirikan di 

Batavia oleh pemerintah yang berkuasa saat itu, yaitu pemerintah Hindia 

Belanda. 

1914 – 1918 

Akibat perang dunia I waktu itu, maka Bursa Efek di Batavia ditutup untuk 

sementara waktu. 

1925 – 1942 

Seiring dengan kondusifnya keadaan pemerintah Hindia Belanda, maka antara 

1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersamaan dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya. 

1942 - 1952 

Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama perang dunia II. 

1956 

Akibat dijalankannya program nasionalisasi perusahaan Belanda, perkembangan 

Bursa Efek semakin tidak tampak karena sempat tidak aktif lagi. 

1956 – 1977 

Di tahun ini walau bursa buka namun perdagangan di Bursa Efek vakum. 

10 Agustus 1977 

Bursa mulai hidup kembali setelah diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 

Sebagai perusahaan, BEJ saat itu dijalankan BAPEPAM (Badan Pelaksanaan 

Pasar Modal) – sekarang sudah diganti OJK. 
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1977 – 1987 

24 jumlah emiten yang terdaftar karena kurang populernya bursa efek saat itu, 

masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibanding instrumen Pasar 

Modal. 

1987 

Pemerintah berinisiatif menghidupkan pasar modal, maka lahirlah kebijakan 

PAKDES 87 atau Paket Desember 1987 yang mana memberikan kemudahan 

bagi para perusahaan untuk melakukan IPO atau Penawaran Umum Perdana 

dan juga investor asing yang diberikan izin berinvestasi di Indonesia. 

1988 – 1990 

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan dan 

transaksi di bursa efek mulai meningkat. 

2 Juni 1988 

Munculnya nama Bursa Paralel Indonesia (BPI) dan mulai beroperasi 2 Juni 

1988 tersebut. Badan tersebut dikelola oleh PPUE atau Persatuan Uang dan 

Efek, sedangkan organisasinya terdiri dari dealer dan broker. 

Desember 1988 

Lahirnya PAKDES 88 yang mana isi kebijakannya memberikan kemudahan 

perusahaan untuk melakukan go publicdan kebijakan lain yang pro bagi 

pertumbuhan pasar modal Indonesia. 

16 Juni 1989 

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan 

terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
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13 Juli 1992 

Swastanisasi BEJ, BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal, 

Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 

22 Mei 1995 

Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem komputer 

JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 

10 November 

Pemerintah mengeluarkan Undang – Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal Undang – Undang ini mulai diberlakukan Januari 1996. 

2000 

Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (Scripless trading) mulai diaplikasikan di 

pasar modal Indonesia. 

2007 

Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 

berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

02 Maret 2009 

Peluncuran perdana sistem perdagangan baru PT Bursa Efek Indonesia JATS-

NextG. 

2011 

Jumlah perusahaan yang melakukan IPO di tahun 2011 adalah yang terbanyak 

sepanjang 10 tahun terakhir, yakni sebanyak 25 emiten dan kapitalisasi pasar 

per 30 Desember 2011 BEI telah mencapai Rp 3.537 triliun. 

6 Januari 2014 

Perubahan satuan lot yang baru mulai diberlakukan, dari sebelumnya 500 lembar 

saham per lot menjadi 100 lembar saja dalam tiap 1 lotnya. 
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3 Januari 2017 

Sistem auto rejection atau penolakan otomatis oleh JATS mengalami perubahan, 

yakni harga saham antara Rp 50 – Rp 200 maka maksimal naik dan turun 20%. 

Adapun harga saham antara Rp 200 – Rp 5000 maka batas naik turunnya 25% 

dalam sehari. Dan terakhir untuk yang di atas Rp 5000 maka bisa naik dan turun 

20% 

19 Februari 2018 

IHSG mencatat sejarah baru poin tertinggi yang berada di level 6.689,29 yang 

merupakan poin tertinggi dicapai selama bursa saham di Indonesia didirikan. 

1.  Visi dan Misi Perusahaan Bursa Efek Indonesia 

a.  Visi menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

b. Misi menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 

perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 

2. Perusahaan Manufaktur 

Perusahaan Manufaktur adalah suatu badan usaha yang 

mengoperasikan mesin, peralatan dan tenaga kerja dalam suatu proses untuk 

mengubah bahan-bahan mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. 

Semua proses tahapan yang dilakukan dalam kegiatan manufaktur dilakukan 

dengan mengacu pada StandarOperasional Prosedur (SOP) yang dimiliki oleh 

masing-masing satuan kerja. 

Pengertian Manufakturing secara teknis manufakturingadalah pengolahan 

bahan mentah melalui proses kimia dan fisika unutk mengubah bentuk, sifat atau 

tampilan untuk membuat komponen atau produk, sedangkan secara ekonomis 

manufaktur adalah proses transformasi bahan mentah pada bentuk yang 
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mempunyai nilai tambah melalui satu atau lebih proses perakitan sehingga 

memiliki niai jual. Perusahaan manufaktur merupakan kelompok emiten terbesar 

dari seluruh seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan manufaktur memiliki memiliki karakteristik diantaranya 

sebagai berikut : 

Pengolahan material dan hasil produksi perusahaan melakukan proses 

pengolahan bahan-bahan mentah menjadi barang yang memiliki nilai jual. 

Produk yang dihasilkan terlihat secara kasat mata atau berwujud. Menggunakan 

mesin dan SDM skala besar dalam proses produksinya, dan mengerjakan proses 

manufacturing berdasarkan SOP yang telah dibuat. Terdapat biaya produksi 

yang dikeluarkan perusahaan manufaktur, umumnya terdiri dari 3 elemen yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan overhead pabrik. 

 
Tabel 4.1 

Daftar perusahaan Manufaktur yang menjadi sampel penelitian 

NO KODE 
SAHAM 

NAMA 
PERUSAHAAN 

SUB SEKTOR 
INDUSTRI 

1 EKAD Ekadharma International Tbk Kimia 

2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk Pakan Ternak 

3 INAI Indal Aluminium Industry Tbk Logam dan Sejenisnya 

4 TALF Tunas Alfin Tbk Plastik dan Kemasan 

5 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk Logam dan Sejenisnya 

6 LMSH Lionmest Prima Tbk Logam dan Sejenisnya 

7 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk Logam dan Sejenisnya 

8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk Semen 

9 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk Pakan Ternak 

10 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk Plastik dan Kemasan 

11 LION Lion Metal Works Tbk Logam dan Sejenisnya 

12 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk Pulp dan Kertas 

13 WTON Wijaya Karya Beton Tbk Semen 

14 TRST Trias Sentosa Tbk Plastik dan Kemasan 

15 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk Keramik Porselen dan 
Kaca 

16 IMPC Impack Pratama Industri Tbk Plastik dan Kemasan 
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17 ALDO Alkindo Naratama Tbk Pulp dan Kertas 

18 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk Kimia 

19 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk Plastik dan Kemasan 

20 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Pulp dan Kertas 

21 SMBR Semen Batu Raja Tbk Semen 

(Sumber: Saham.ok Perusahaan Manufaktur 2018) 

 
Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh rasio keuangan dalam 

terhadap perubahan laba. Objek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang go public dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode yang diambil adalah 2015-2018. 

Selama periode tersebut total perusahaan manufaktur yang terdaftar sebanyak 

67 perusahaan. Dari 67 perusahaan jumlah populasi terdapat 9 jenis subsektor 

dan merupakan kelompok perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan daftar dapat di lihat pada tabel 5.1 berikut ini : 

 
Tabel 4.2 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

NO SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA TOTAL 

1 Industri semen 6 

2 Industri keramik, porselen dan kaca 8 

3 Industri logam dan sejenisnya 15 

4 Industri kimia 13 

5 Industri plastik dan kemasan 12 

6 Industri pakan ternak 4 

7 Industri kayu 2 

8 Industri pulp dan kertas 9 

9 Industri lainnya 1 

TOTAL 67 

(Sumber: Saham.okPerusahaan Manufaktur 2018) 

 
 Berdasarkan proses purposive sampling yang telah dilakukan, maka terdapat 

21 perusahaan dari kelompok perusahaan manufaktur yang menjadi objek 

penelitian. Dari proses purposive sampling diperoleh 21 sampel perusahaan 
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yang akan diolah untuk menguji bagaimana pengaruh rasio keuangan dalam 

memprediksi laba. Proses purposive sampling dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut: 

 
Tabel 4.3 

Proses Purposive Sampling Penelitian 

 

NO KRITERIA SAMPEL PENELITIAN TOTAL 

1 Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di BEI tahun 2018 

67 

2 Dikurangi perusahaan manufaktur yang tidak listing mulai tahun 
2015 

 
18 

3 Dikurangi perusahaan manufaktur yang delisting selama periode 
penelitian 

 
6 

4 Dikurangi perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 
laporan tahunan auditan dan dalam satuan mata uang asing 
selama periode penelitian 

 
20 

5 Dikurangi perusahaan manufaktur yang menghasilkan laba 
negatif selama periode penelitian 

13 

6 Dikurangi perusahaan tanggal publikasi laporan keuangan tidak 
tersedia 

2 

Perusahaan sampel 21 

7 Periode penelitian tahun 2015 – 2018 4 

Sampel akhir untuk penelitian 67 

( Sumber : Data sekunder di olah ) 

 
B.  Hasil Analisis Data 

 Pada penelitian ini pengujiian asumsi klasik dilakukan dengan 

menggunnakan aplikasi SPSS For Windows Versi 22.0. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt 

Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio  dan 

Price Earning Ratio berpengaruh terhadap perubahan laba bersih, maka 

digunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari : 
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a.  Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi 

secara normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah residual berdistribusi normal adalah dengan uji statistik non 

parametrik Kolmogorov-Smirno (K-S). Cara mendeteksinya adalah 

dengan melihat nilai signifikansi residual, jika signifikansi lebih dari 0,05 

maka residual terdistribusi secara normal (Imam Ghozali, 2011). 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,67965048 

Most Extreme Differences Absolute ,166 

Positive ,166 

Negative -,101 

Test Statistic ,166 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c
 

(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

 

 Dapat dilihat pada tabel 4.4 data diperoleh besarnya nilai Asymp Sig. 

(2.tailed) sebesar 0,200>  0,05, maka residual berdistribusi normal. Uji 

normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan analisis grafik 

(normal P-P plot) regresi dengan cara mendeteksi melihat penyebaran data 

pada sumber diagonal di grafik Normal P-P plot. Model regresi dikatakan 

berdistribusi normal jika data ploting (titik-titik)yang menggambarkan data 

sesungguhnya mengikuti garis diagonal (Imam Ghozali,2011:161). 
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Gambar 4.1 

Grafik Normal P-P plot 

 
 

 
Dari grafik di atas maka dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di 

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan 

residual terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas adalah uji yang dilakukan untuk menguji apakahdalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara yang 

dilakukan untuk melihat ada tidaknya multikolinieritas adalah dengan melihat 

nilai tolerance dan VIF.Menurut imam Ghozali (2011:107-108), tidak terjadi 

gejala multikolonieritas, jika nilai tolerance >0,10 dan VIF <10,00 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 
 

 

 

 

(
S
u
m
b
e
(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

 

  Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada variabel yang memiliki 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi sudah tidak terjadi multikolinieritas antara variabel 

independen. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada  dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi digunakan pada 

model regresi yang datanya time series. Jika terjadi korelasi maka ada 

problem  terjadi autokorelasi, maka dasar pengambilan keputusan uji 

autokorelasi adalah durbin watsondimana dilakukan untuk menilai adanya 

autokorelasi pada residual. Menurut Imam Ghozali (2011:111) bahwa tidak 

ada gejala autokorelasi jika nilai durbin watson terletak antara du sampai 

dengan (4-du) 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR ,922 1,084 

DR ,870 1,149 

TATO ,864 1,157 

GPM ,637 1,569 

NPM ,668 1,497 

PER ,846 1,182 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 



56 
 

 
 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model 

Durbin-Watson 

F Change  

1 8,929 2,084 

a. Predictors: (Constant), PER, CR, DR, NPM, TATO, GPM 

b. Dependent Variable: Perubahan Laba 

 (Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

 

  Dari tabel 4.8 diatasdengan k= 6, N=63, DL= 1,334, dapat dilihat bahwa 

nilai DW /Durbin Watson 2,084 lebih kecil dari nilai dari nilai DU / Durbin 

Upper1,814, ataudapat disimpulan antara lain : 

1. (4-DW)<DL berarti 1,916>1,334 maka tidak terdapat autokorelasi negatif. 

2. DW>DL berarti 2,084>1,334 maka tidak terdapat autokorelasi positif. 

  3. (4-DW)>DU berarti 1,916>1,814 maka tidak terdapat autokorelasi negatif 

4. DU<DW<(4- DU) berarti 1,814< 2,084 < 2,186 maka dapat disimpulkan    

    tidakada gejala autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Penguji dalam penelitian ini menggunakan grafik plot antara nilai 

prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SPRED. 

Menurut Imam Ghozali (2011:139) tidak terjadi heteroskedastisitas jika tidak 

ada pola yang jelas ( bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada 

gambar Scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. 
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Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Uji berdasarkan grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 

residualnya diperoleh hasil tidak adanya pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan pengamatan dari 

nilai signifikan korelasi Rank Spearman antara masing-masing variabel 

independen dengan residualnya. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

maka tidak terdapat heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) -,093 ,286 ,747 

CR -,008 ,008 ,290 

DR ,079 ,145 ,589 

TATO -,019 ,025 ,441 

GPM ,010 ,025 ,691 

NPM ,008 ,001 ,000 

PER -,001 ,002 ,535 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

 
  Dari hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi CR 

sebesar 0,290, TATO sebesar 0,441, DR sebesar 0,589, GPM sebesar 0,691, 

NPM sebesar 0,000, dan PER sebesar 0,535. Dari semua variabel 

independen tersebut, variabel CR, TATO, GPM, PER dan DR nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan 

variabel independen NPM terjadi gejala heteroskedastisitas. 

e. Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel 

dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari 
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pengolahan data diambil dari tabel coefficients yang disajikan pada tabel 4.9 

berikut ini: 

 
Tabel 4.8 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -,093 ,286 

CR -,008 ,008 

DR ,079 ,145 

TATO -,019 ,025 

GPM ,010 ,025 

NPM ,008 ,001 

PER -,001 ,002 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

 
(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

Dari tabel diatas dapat ditarik persamaan sebagai berikut: 

Y =-0,093-0,008X1+0,079X2-0,019X3+0,010X4+0,008X5-0,001X6 

   +0,286e 

1. Nilai konstanta sebesar -0,093 hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi 

perubahan Current Ratio (X1), Dept Ratio (X2), Total Asset Turnover 

(X3), Gross Profit Margin (X4) Net Profit Margin (X5), dan Price Earning 

Ratio (X7) bernilai 0 maka perubahan laba senilai -0,093 satuan dengan 

tingkat kepercayaan data sebesar 9,3% 

2. Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio sebesar -0,008, berarti 

bahwa jika terjadi peningkatan variabel Current Ratio sebesar satu satuan 

maka perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia akan menurun sebesar 0,008 atau 0,8%. Koefisien bernilai 
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negatif artinya antara variabel Current Ratio dan perubahan laba 

berpengaruh negatif. Kenaikan variabel Current Ratio berakibat penurunan 

pada variabel perubahan laba atau sebaliknya penurunan variabel Current 

Ratio berakibat pada kenaikan variabel perubahan laba. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Dept Ratio sebesar 0,079 berarti bahwa 

jika terjadi peningkatan variabelDept Ratio sebesar satu satuan maka 

perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia akan menurun sebesar 0,079 atau 7,9%. Koefisien bernilai positif 

artinya antara variabel Dept Ratio dan perubahan laba berpengaruh positif. 

Kenaikan variabel Dept Ratio berakibat peningkatan pada variabel 

perubahan laba atau sebaliknya penurunan variabel Dept Ratio berakibat 

pada penurunan variabel perubahan laba. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Total Asset Turnover sebesar -0,019, 

berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabelTotal Asset Turnover sebesar 

satu satuan maka pertumbuhan laba perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan meningkat sebesar 0,019 atau 

1,9%. Koefisien bernilai negatif artinya antara variabel Total Asset Turnover 

dan perubahan laba berpengaruh negatif. Kenaikan variabel Total Asset 

Turnover berakibat penurunan pada variabel perubahan laba atau 

sebaliknya penurunan variabel Total Asset Turnover berakibat pada 

kenaikan variabel perubahan laba. 

5. Nilai koefisien regresi variabel Gross Profit Margin sebesar 0,010, berarti 

bahwa jika terjadi peningkatan variabelGross Profit Margin sebesar satu 

satuan maka perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia akan menurun sebesar 0,010 atau 1%. Koefisien 
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bernilai positif artinya antara variabel dan Gross Profit Margin perubahan 

laba berpengaruh positif. Kenaikan variabel Gross Profit Margin berakibat 

kenaikan pada variabel perubahan laba atau sebaliknya penurunan 

variabel Gross Profit Margin berakibat pada penurunan variabel perubahan 

laba. 

6. Nilai koefisien regresi variabel Net Profit Margin sebesar 0,008, berarti 

bahwa jika terjadi peningkatan variabel Net Profit Margin sebesar satu 

satuan maka perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia akan menurun sebesar 0,008 atau 0,8%. Koefisien 

bernilai positif artinya antara variabel Net Profit Margin dan perubahan laba 

berpengaruh positif. Kenaikan variabel Net Profit Margin berakibat 

peningkatan pada variabel perubahan laba atau sebaliknya penurunan 

variabel Net Profit Margin berakibat pada penurunan variabel perubahan 

laba. 

7. Nilai koefisien regresi variabel Price Earning Ratio sebesar -0,001 berarti 

bahwa jika terjadi peningkatan variabelPrice Earning Ratiosebesar satu 

satuan maka perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia akan menurun sebesar 0,001 atau 0,1%. Koefisien 

bernilai negatif artinya antara variabel dan Price Earning Ratio perubahan 

laba berpengaruh negatif. Kenaikan variabel Price Earning Ratio berakibat 

penurunan pada variabel perubahan laba atau sebaliknya penurunan 

variabel Price Earning Ratio berakibat pada kenaikan variabel perubahan 

laba. 
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2. Uji Hipotesis 

 Beberapa uji hipotesis dilakukan dengan beberapa cara yakni : 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Current Ratio (CR), 

Total Asset Turnover (TATO), Dept Ratio(DR), Net Profit Margin (NPM), 

Gross Profit Margin (GPM) dan Price Earning Ratio (PER) secara simultan 

terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun ke depan.Uji F dilakukan 

dengan melihat F-hitung selanjutnya dibandingkan dengan F-tabel dengan 

menggunakan perbandingan kaidah Ha dan H0 (Ghozali:2011). F tabel yang 

digunakan adalah tingkat ª = 5% dengan df 1 (jumlah varian -1) 5-1=4 dan dt 

2 (n-k-1) 63-6-1=56, t tabel=(ª/ 2:n-k-1)=(0,05:56) =2,270 sehingga di 

dapatkan F tabel sebesar 2,270. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji  

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27,398 6 4,566 8,929 ,000
b
 

Residual 28,639 56 ,511   

Total 56,038 62    

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 
 

 
  Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05. Sedangkan nilai F hitung sebesar 8,929. 

Nilai F hitung lebih besar dari F tabel 2,270. Dengan demikian keputusan 

yang diambil adalah Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa CR, TATO, DR, GPM, NPM dan PER secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap perubahan laba. 
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b. Uji t 

  Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam 

modelregresi memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, maka 

dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t (t test).Cara yang dilakukan 

adalah dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel pada 

signifikansi 0,05.Cara yang dilakukan adalah dengan membandingkan 

antara t hitung dengan t tabel pada signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel t 

dengan tingkat signifikansi 0,05 / 2 = 0,025 dan derajat kebebasan df=n-k-1 

(n adalah sampel dan k adalah jumlah variabel independen), df=63-6-1+56 

maka diperoleh t tabel = 2,00324.  

 
Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 

 
 

 

 (Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

 
 

 

 

  
(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

Maka hasil uji t penelitian ini adalah : 

1. Variabel X1 (CR), hasil t hitung = -1,069 dan t tabel 2,00324 dengan nilai 

 

Model t Sig. 

1 (Constant) -,324 ,747 

CR -1,069 ,290 

TATO -,777 ,441 

DR ,544 ,589 

GPM ,400 ,691 

NPM 5,771 ,000 

PER -,624 ,535 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
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signifikansi = 0,290, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi < 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan bahwa H0 

diterima dan  H1 ditolak yang artinya variabel X1 (CR) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perubahan laba. 

2. Variabel X2 (TATO), hasil t hitung = -0,777 dan t tabel 2,00324 dengan nilai 

signifikansi = 0,441, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan bahwa H0 

diterima dan  H1 di tolak yang artinya variabel X2 (TATO) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perubahan laba. 

3. Variabel X3 (DR), hasil t hitung = 0,544 dan t tabel 2,00324 dengan nilai 

signifikansi = 0,589, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan bahwa H0 

diterima dan  H1 di tolak yang artinya variabel X3 (DR) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perubahan laba. 

4. Variabel X4 (GPM), hasil t hitung = 0,400 dan t tabel 2,00324 dengan nilai 

signifikansi = 0,691, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan bahwa H0 

diterima dan  H1 di tolak yang artinya variabel X4 (GPM) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perubahan laba. 

5. Variabel X5 (NPM), hasil t hitung = 5,771 dan t tabel 2,00324 dengan nilai 

signifikansi = 0,000, jadi dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel dan nilai 

signifikansi < 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan bahwa H0 

ditolak dan  H1 diterima yang artinya variabel X5 (NPM) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. 
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6. Variabel X6 (PER), hasil t hitung = -0,624 dan t tabel 2,00324 dengan nilai 

signifikansi = 0,535, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan bahwa H0 

diterima dan  H1 ditolak yang artinya variabel X6 (PER) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perubahan laba. 

c. Koefisien Determinasi 

Analisa koefisien determinasi dalam regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui presentasi sumbangan pengaruh variabel independen yang 

terdiri dari Current Ratio (X1), Total AssetTurnover (X2), Dept Ratio (X3), 

Gross Profit Margin (X4) Net Profit Margin (X5)dan Price Earning Ratio (X6) 

secara simultan terhadap perubahan laba (Y). Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu, nilai R kuadrat yang kecil berarti variasi depeden 

yang sangat terbatas dan nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen sudah dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependeden. Namun karena data yang digunakan 

adalah time series maka cukup melihat pada nilai Adjusted R Square karena 

nilai naik dan turunnya berdasarkan signifikansi variabel dependen.  

Tabel 4.11 

Nilai Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,699
a
 ,489 ,434 ,71513 

a. Predictors: (Constant), PER, CR, DR, NPM, TATO, GPM 

(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS v22) 

 
 Berdasarkan tabel 4.11 diatas di peroleh besarnya nilai R 0,699 atau 

69,90%, nilai Adjusted R Square  adalah 0,434 yang berarti bahwa kontribusi 
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CR, TATO, DR, GPM, NPM dan PER dengan perubahan laba di masa yang 

akan datang adalah sebesar 0,434 atau 43,40% dan sisanya 56,60% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diuji. 

 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Dept Ratio 

(DR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) Dept Ratio (DR) 

dan Price Earning Ratio (PER) terhadap perubahan laba. 

Berdasarkan hasil penelitian uji regresi Anova dan F-test dengan nilai 

F hitung yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dai 0,05 dapat diketahui 

bahwa secara simultan atau bersamaan Current Ratio (CR), Total Asset 

Turnover (TATO), Dept Ratio (DR), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit 

Margin (GPM) Dept Ratio (DR) dan Price Earning Ratio (PER) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba. Berarti hasil penelitian ini 

memiliki kesamaan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang membuktikan 

bahwa secara keseluruhan rasio keuangan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perubahan laba, akan tetapi secara parsial tidak semua 

rasio keuangan dapat berpengaruh terhadap perubahan laba. 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap perubahan laba 

 Berdasarkan hasil t-test Current Ratio diketahui bahwa nilai signifikan 

0,290<ª=0,05 dengan nilai koefisien regresi bernilai negatif sebesar -1,069 

atau dengan nilai t hitung=-1,069 < t tabel 2,00324. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya secara parsial variabel 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba untuk periode satu 

tahun kedepan. Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 



67 
 

 
 

pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rata-rata Current 

Ratio perusahaan sampel pada tahun 2016 adalah 0,59, hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek yang 

harus dipenuhi dengan segera dengan aset lancar pada tahun 2016 yaitu 

setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aset lancar Rp 0,59. Tahun 2017 adalah 

0,58, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang jangka pendek yang harus dipenuhi dengan segera dengan aset 

lancar pada tahun 2017 yaitu setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aset 

lancar Rp 0,58. Sedangkan tahun 2018 adalah 0,60, hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek yang 

harus dipenuhi dengan segera dengan aset lancar pada tahun 2018 yaitu 

setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aset lancar Rp 0,60. 

 Jika Current Ratio semakin tinggi, semakin likuid perusahaannya. Hasil 

Current Ratio yang diterima yaitu 2 kali, Current Ratio 2 kali ini dinilai sebagai 

posisi nyaman dalam keuangan perusahaan. Jika nilai Current Ratio rendah 

atau kurang dari 1 kali membuktikan perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya (Sudana:2015). Maka dalam penelitian ini 

nilai Current Ratio bernilai rendah sehingga perusahaan mengalami kesulitan 

membayar hutang jangka pendeknya sehingga tidak mempengaruhi 

perubahan laba.  Akan tetapi Investor maupun calon kreditur juga sebaiknya 

memperhatikan arus kas operasi perusahaan. Tujuan agar bisa lebih 

memahami tingkat likuiditas dari suatu perusahaan. Jika Current Ratio  

perusahaan rendah maka para Investor bisa menilai kesehatan keuangan 

perusahaan yang berhubungan dengan kondisi arus kas. Dalam hal ini 

perusahaan perlu memperbaiki strategi dalam hal peningkatan jumlah aset 
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lancar perusahaan dari segi operasional dan investasi agar kenaikan aset 

lancar sebanding dengan hutang lancar. Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian Dhany Lia Gustina dan Andhi Wijayanto (2015) bahwa 

secara parsial Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perubahan laba. 

Pengaruh  Total Asset Turnover (TATO ) terhadap perubahan laba 

 Berdasarkan hasil t-test Total Asset Turnover diketahui bahwa t hitung = 

-0,777 dan t tabel 2,00324 dengan nilai signifikansi = 0,441, jadi dapat dilihat 

bahwa t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji 

t menyatakan bahwa H0 diterima dan  H1 di tolak yang artinya variabel Total 

Asset Turnover tidak berpengaruh secara parsial terhadap perubahan laba 

untuk periode satu tahun kedepan. Rata-rata Total Asset Turnover pada tahun 

2016 adalah sebesar 1,43 artinya setiap Rp 1 aset perusahaan dapat 

menghasilkan Rp 1,43. Pada tahun 2017 nilai Total Asset Turnover adalah 

sebesar 1,37 artinya setiap Rp 1 aset perusahaan dapat menghasilkan Rp 

1,37 dan tahun 2018 sebesar 1,11 artinya setiap Rp 1 aset perusahaan dapat 

menghasilkan Rp 1,11. 

Semakin tinggi nilai Total Asset Turnover berarti perusahaan semakin 

baik dalam mengelola asetnya dan sebaliknya (Sudana:2015). Nilai Total 

Asset Turnover dalam penelitian ini dinilai rendah sehingga tidak 

mempengaruhi perubahan laba. Karena pada perhitungan rasio Total Asset 

Turnover mengukur penjualan terhadap total aset, dimana penjualan yang 

banyak belum tentu menghasilkan laba bagi perusahaan. Tingkat penjualan 

tinggi dapat menyebabkan semakin tinggi tingkat penjualan dimasa yang akan 

datang sehingga perubahan laba semakin tinggi pula. Penjualan yang 
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semakin tinggi berarti perusahaan efektif dan efisien dalam menjalankan 

operasinya dan juga memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan. Dalam hal 

ini perusahaan perlu memperbaiki strategi marketing dan sumber daya 

manusianya, dan juga perlu memperhatikan dari sisi lamanya waktu 

penagihan piutang dari perusahaan, semakin lama periode penagihannya 

maka akan semakin memperkecil nilai TATOnya. Selain itu nilai aset tetap 

juga perlu dimanfaatkan dengan maksimal karena hal ini juga bisa 

mempengaruhi nilai rasio aktivitas ini. Penelitian ini sesuai dengan Ima 

Andriyani (2015), Dhany Lia Gustina dan Andhi  Wijayanto (2015), Gusti 

Randa, Jhon Rinaldo, Sunreni (2017) dan Victorson Taruh (2010) yang 

menyatakan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap perubahan laba.  

Pengaruh  Dept Ratio (DR) terhadap perubahan laba 

 Berdasarkan hasil t-test Dept Ratiot hitung = 0,544 dan t tabel 2,00324 

dengan nilai signifikansi = 0,589, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel dan 

nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan bahwa H0 

diterima dan  H1 di tolak yang artinya variabel Dept Ratio  tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

Rata-rata Dept Ratio  tahun 2016 adalah 4,25, ini berarti sebagian besar aset 

perusahaan dibiayai melalui hutang sebanyak 4,25 kali. Tahun 2017 adalah 

3,18, ini berarti sebagian besar aset perusahaan dibiayai melalui hutang 

sebanyak 3,18 kali dan tahun 2018 adalah 3,07, ini berarti sebagian besar 

aset perusahaan dibiayai melalui hutang sebanyak 3,07 kali. Karena pada 

perhitungan rasio Dept Ratio  mengukur total hutang terhadap total aset, 

dimana proporsi total hutang dalam membiayai aset belum tentu efisien 
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menghasilkan laba bagi perusahaan atau kurang efektifnya perusahaan dalam 

mengandalkan hutang untuk membiayai asetnya atau mengindikasikan bahwa 

pengelolaan dana pinjaman yang berasal dari pihak luar belum dipergunakan 

secara baik. 

Semakin tinggi rasionya maka semakin besar pula risiko yang terkait 

dengan operasional perusahaan, atau jika rasio lebih besar dari 0,5 kali berarti 

sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang (Sudana:2015). 

Rendahnya rasio hutang juga memiliki arti hanya sebagian kecil aset 

perusahaan yang dibiayai dari hutang. Pada penelitian ini rata-rata rasio dari 

tahun ke tahun lebih besar dari 0,5 kali berarti sebagian besar aset 

perusahaan dibiayai oleh hutang. Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

Dhany Lia Gustina dan Andhi Wijayanto (2015) bahwa secara parsial Dept 

Ratio  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. 

Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap perubahan laba 

 Berdasarkan hasil t-test Gross Profit Margin t hitung = 0,400 dan t tabel 

2,00324 dengan nilai signifikansi = 0,691, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t 

tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan 

bahwa H0 diterima dan  H1 di tolak yang artinya variabel Gross Profit Margin 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap perubahan laba untuk periode satu 

tahun kedepan. Rata-rata Gross Profit Margin tahun 2016 adalah 4,89 atau 

48.90% artinya Margin laba kotor rendah dibawah 50% mengidentifikasikan 

bahwa perusahaan kurang mampu untuk dapat mengendalikan biaya produksi 

dan harga pokok penjualan, semakin rendah margin laba kotornya semakin 

kurang baik keadaan operasi perusahaannya. Pada tahun 2017 adalah 5,75 

atau 57,50% dan tahun 2018 adalah 4,02 atau 40,20%. 
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 Dari rata-rata tersebut maka perusahaan kurang efisien dalam kegiatan 

operasional perusahaan yang menujukkan harga pokok penjualan lebih 

rendah dari harga penjualan (sales) yang berguna untuk audit operasional, 

jika sebaliknya maka dapat dikatakan perusahaan kurang baik dalam 

melakukan kegiatan operasional (Sudana:2015) Penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian Victorson Taruh (2010) bahwa secara parsial Gross Profit 

Margin berpengaruh terhadap perubahan laba. 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap perubahan laba 

Berdasarkan hasil t-test Net Profit Margin t hitung = 5,771 dan t tabel 

2,00324 dengan nilai signifikansi = 0,000, jadi dapat dilihat bahwa t hitung > t 

tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan 

bahwa H0 ditolak dan  H1 diterima yang artinya variabel Net Profit Margin 

secara parsial positif dan signifikan berpengaruh terhadap perubahan laba 

untuk periode satu tahun kedepan. Alasannya untuk menghasilkan laba harus 

memperhatikan penghasilan atau pendapatan perusahaan. Secara umum 

selisih antara pendapatan dan pengeluaran ini di sebut dengan laba. Semakin 

kecil pengeluaran maka semakin besar laba yang diperoleh, begitu pula 

sebaliknya semakin kecil pengeluaran semakin besar laba yang diperoleh. 

Dari sinilah dapat dilihat bahwa untuk pendapatan yang sama maka 

semakin besar laba perusahaan semakin sehat. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari aktifitas 

penjualannya. Dengan melihat rasio Net Profit Margin dapat meningkatkan 

kepercayaan bagi para investor untuk melakukan investasi.Semakin tinggi 

rasio ini menunjukkan perusahaan semakin efisien dalam menjalankan 

operasinya (Sudana:2015). Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
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Sulistyo (2011) bahwa secara parsial Net Profit Margin tidak berpengaruh 

terhadap perubahan laba. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Jumrawati 

(2018) bahwa secara parsial NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perubahan laba bersih. 

Pengaruh  Price Earning Ratio (PER) terhadap perubahan laba 

 Berdasarkan hasil t-test Price Earning Ratio t hitung = -0,624 dan t tabel 

2,00324 dengan nilai signifikansi = 0,535, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t 

tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian hasil uji t menyatakan 

bahwa H0 diterima dan  H1 ditolak yang artinya variabel Price Earning Ratio 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap perubahan laba untuk periode satu 

tahun kedepan.Rata-rata nilai Price Earning Ratio tahun 2016 adalah 31,01, 

2017 adalah 16,24 dan 2018 adalah 14,22. 

 Menurut situs eksplorasi data saham jika range PER 7-9 artinya investor 

cemas terhadap prospek ekonomi, jika range PER 10-14 artinya investor 

dihadapkan pada perasaan cemas dan juga keyakinan terhadap prospek 

ekonomi dan jika range PER 15-18 artinya investor memandang masa depan 

perekonomian penuh keyakin. Namun  Price Earning Ratio yang tinggi tidak 

selalu menjadi indikator terhadap laba karena rasio Price Earning Ratio yang 

tinggi bisa diakibatkan oleh over pricing atau terlalu mahalnya saham tersebut. 

Pada sisi lain Price Earning Ratio yang rendah belum tentu merupakan 

indikator negatif, bisa saja saham tersebut sedang diabaikan oleh pasar. Oleh 

karena itu Price Earning Ratio ini harus digunakan dengan hati-hati. 

Keputusan investasi tidak boleh hanya didasarkan pada Price Earning Ratio 

saja. Penelitian ini tidak sesuai dengan Sulistyo (2011) bahwa Price Earning 

Ratio secara parsial berpengaruh terhadap prediksi laba dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Secara parsial Current Ratio (CR) tidak mempunyai pengaruh terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

b. Secara parsial Total Assets Turnover (TATO ) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

c. Secara parsial Dept Ratio (DR) tidak mempunyai pengaruh terhadap 

perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

d. Secara parsial Gross Profit Margin (GPM)  tidak mempunyai pengaruh 

terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

e. Secara parsial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

f. Secara parsial Price Earning Ratio (PER) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap perubahan laba untuk periode satu tahun kedepan. 

g. Secara simultan Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), Dept 

Ratio (DR), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM) dan Price 

Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap perubahan laba. Hal ini 

dikarenakan nilai signifikansi pada uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. 
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B. Kekurangan Penelitian 

Kekurangan dan kelemahan ada pada penelitian ini, maka peneliti 

menjabarkan beberapa kekurangan dan kelemahan sebagai bahan 

pertimbangan penelitian selanjutnya: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya yang memenuhi kriteria 

untuk dijadikan sampel dan hanya dilakukan pada sektor industri dasar dan 

kimia yang tidak menghasilkan laba negatif. Sehingga penelitian ini dirasa 

belum dapat memberikan gambaran yang lebih tepat dan hasil yang 

didapat mungkin akan menimbulkan perbedaan apabila dilakukan pada 

jenis sektor yang berbeda. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua 

variabel-variabel yang mempengaruhi perubahan laba. 

3. Keterbatasan metode penelitian serta pemahaman mengenai rasio 

keuangan dalam penelitian ini memiliki banyak kelemahan baik dari segi 

hasil penelitian. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian ini menunjukkan kecilnya pengaruh variabel independen 

dalam mempengaruhi variabel dependen, yakni hanya sebesar 43,40% 

dan sisanya 56,60% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi. Untuk itu diharapkan dalam penelitian 

berikutnya mempertimbangkan periode penelitian yang lebih lama yaitu 

untuk menghindari kebiasan dari hasil pengujian dan menambah atau 

mengambil semua variabel independen berupa rasio keuangan. 
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b. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur seluruh sektor industri 

dasar dan kimia dalam pengambilan sampel, sehingga peneliti mengalami 

kesulitan dalam menganalisa rata-rata industri. Untuk itu diharapkan dalam 

penelitian berikutnya menggunakan seluruh sektor sampel perusahaan 

manufakur yang terdaftar atau dengan data subsektor yang sejenis 

misalnya saja hanya pada subsektor semen, subsektor pulp dan kertas, 

subsektor kimia dan sebagainya. Agar hasil yang diperoleh lebih akurat. 

Namun variabel indikator yang digunakan bisa tetap sama atau menambah 

variabel lain. 

c. Pengambilan sampel yang lebih banyak akan menghasilkan pengujian yang 

lebih akurat. Untuk itu dalam pengambilan sampel diharapkan tidak hanya 

mengambil perusahaan yang laba saja tetapi juga rugi. Untuk melihat 

apakah dengan menggunakan analisis rasio, Kerugian perusahaan pada 

tahun ini dapat ditutup dengan tingkat laba ditahun yang akan datang. 

d. Penelitian ini hanya melihat pemakai analisis rasio dari sudut investor saja, 

untuk itu penelitian sekanjutnya diharapkan menambah pemakai analisis 

rasio dari sudut pandang lain misalnya pemerintah, kreditor ataupun pihak 

managemen. 
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